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Krisis malaise tahun 1929 mengakibatkan lima pabrik gula di Banyumas bangkrut pada tahun 1933. Salah
satunya adalah Pabrik Gula Kalibagor yang merupakan pabrik terbesar dan tertua di Banyumas. Pada
penelitian ini dibahas dampak yang dirasakan pabrik gula Kalibagor saat krisis malaise dan bagaimana
pabrik gulaini dapat bangkit kembali tahun 1938. Sumber primer yang digunakan adalah arsip
Suikerregeling 1936, harian Belanda dan Hindia-Belanda seperti De Telegraaf, De Locomotief, De
Algemeen Handel sblad pada periode 1900-1938. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri
atas pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), analisis sumber (interpretasi), dan penulisan
sgjarah (historiografi). HasiInya ditemukan bahwa Pabrik Gula Kalibagor mengalami jatuh bangun selama
krisis malaise tahun 1933-1938. Pabrik Gula Kalibagor harus berhenti berproduksi pada tahun 1933 karena
krisis malai se dan bencana kekeringan. Keuntungan pabrik yang terus menurun akibat musim kemarau
menyebabkan produksi gula menjadi rendah ditambah dengan adanya krisis malai se sehingga pabrik gula
Kalibagor mengalami kerugian yang besar. Perekonomian Banyumas semakin memburuk dan untuk
mengembalikan perekonomian Banyumas maka Bupati Banyumas mengupayakan untuk dibukanya kembali
Pabrik Gula Kalibagor. Pada tahun 1936, pemerintah Hindia Belanda mengel uarkan kebijakan
membangkitkan kembali salah satu pabrik gula di Banyumas, yaitu Pabrik Gula Kalibagor. Pabrik Gula
Kalibagor beroperasi lagi pada tahun 1938 yang membuat perekonomian di Banyumas kembali membaik.
...... Crissmalaise in 1929 has caused five sugar factories in Banyumas going bankrupt in 1933. One of them
was the Kalibagor Sugar Factory, which was the largest and oldest factory in Banyumas. This research
discusses the impact of crisis malaise to Kalibagor sugar factory and how this sugar factory could revivein
1938. The primary sources used the Suikerregeling 1936 dutch archives, daily of De Telegraaf, De
Locomotief, De Algemeen Handelsblad in the period 1930-1938. This research method uses historical
methods consisting of source collection (heuristics), source criticism (verification), source analysis
(interpretation), and history writing (historiography). The result is, Kalibagor Sugar Factory experienced ups
and downs during the malaise crisis of 1933-1938. Kalibagor Sugar Factory had to stop production in 1933
due to malaise crisis and dryness weather. The factory's profits continued to decline due to bad weather
which caused low sugar production coupled with the malaise crisis so that the Kalibagor sugar factory
suffered huge losses. Banyumas economy was getting worse and to restore Banyumas economy, then the
Banyumas Regent was making efforts to reopen the Kalibagor Sugar Factory. In 1936 the Dutch East Indies
government issued a policy of reviving one of the sugar factories in Banyumas, namely the Kalibagor Sugar
Factory. So that the Kalibagor Sugar Factory could operate again in 1938. That way, the economy in
Banyumas was getting better again.
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